~Pen genbangan Penataran Guru (P}’PG) Mateimas

ik :tahun 2004 (Suparlan 2005 1):Di sampmg__.._'__'_._ - 'itegi
7 ity, mata pelajaran matematika juga masih mem<" =00

L .peroleh stxgma sebagai mata’ pelajaran ‘momok - te rtank ank belajm matematxka o

' "yang amat’ 1nenakutkan Secara individual, ada

' 'beberapa siswa Indonesm yang berhasﬁ meraih

~‘medali dalam kefraatan International Mathematie
: OIympzad (IMO), namun ‘secara keseluruhan
~hasil belajar matematlka siswa-siswi Sekolah
~Menengah Pertama (SMP) Indonesia berdasar-

kan 'Fhe Third International. Mafﬁemm‘zcs and...

. Seience Study-Repeat (TIMMS-R),1999 belum

- menduduki penngka_t_sepa;uh besar dari 38 negara -
©yang ditelitl. Demikian pula Trend inInterna~

tional Mathematics and Science Study (TIMSS)

melaporkan ‘bahwa rata-rata skor matematika -

siswa kelas 8 SMP Indonesia belum memperoleh
rata-rata skor matematika siswa mternasmnal
(Sondakh 2006: 2). :

-+ Rendahnya hasil belajar matematika menurut
gurii matematika Sekolah Menengah Kejuruan

. (T Anaust dlsebabkan oieh.'.-' :

S P -_Vk h: t ta k sa a

--I—Iasﬂ beiajar matematzka pada }enjang penchdz-' et urangnya per a ian atau eserlu n siswa, R

L A _mengﬂ{un proses bela_]zu mengajar Kekumng- L
g _'kan dasar menengah d1 Indonesm secara. umum_ 2R

s _ma31h relatif rendah _31ka d;bandmgkan dengan '

' .-_;mata peia;aran lamnya sepem temuan Pusat .

©seriusan siswa. dalam menﬂlkutz proses beiajm = - )

e matemankaummnnya dlsebabkan olehkulangmra, S

3 pemahaman para siswa mengenai manfaat mate- . S
-Z'matlka dalam duma Is:crja Faktoriam adalah stra»_'_; et

: e]a_]aran yang dlkembangkan oleh gury, R

Dalam kur;kulum SMK teknolog1 dan in-

'dustn ‘mata pelajaran matemataka ‘bertujuan:: 1)

melatih cara berplkn dan bemalar dalam menarilk

: k351mpulan, 2), mengembangkan aktivitas kreatif
- yang melibatkan imajinas, intuisi, dan penemuyan
- dengan mengembangkan pemiklran divergen, ..~ .-
' orisinil; rasa ingin tahu, membuat prediksi dan

dugaan serta. mencoba-coba; 3) ‘mengembang-

kan kemampuan memecahkan masalah dan 4)

mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi atau mengomunikasikan gagasan mela-:
lui pembicaraan lsan, grafik, peta, dan diagram
(Kisroi, 2007: 9). Dikatakan Kisroi, salah satu
penyebabnya adalah penggunaan strategi pem-

-belajaran yang lebik menempaikan akilvitas guru

sebagai satu-satunya sumber ’oeiajar




Strateg1 pembelajaran yan selama' 1n1';:d1-33“5.'3 - .‘dengan PBL mcnurutBaron(IQ% 3) mehputxke»'. G
: kegiatan perorangan. Dalam
___akukan kegia‘camkeglata B

penenmaan dan__penafsuan terhadap konsep dan_ T memba ca kasus | s :
i prosedur ‘matematika sehmgga memmbuikan - S
o - menentukan masalah mana yang pahng re-__ o
. Tasa‘cemas: pada dn‘; siswa, temtama seuap akan SR i
S yden oo levan denﬂfan tujuan pembeiajaian :
menger_]akan tugas tugas maupun saat akan .

e R membuat rumysan masniah i

gldémiﬁka's;i. samb;ex, informasi, disk

_ dan'pembagian‘tugas . .
et dengan mudah d1peroleh termasuk manfaat ma-f' . 6..melaporkan, meﬁdlskumkan penyelesaaanf:
.. tematika dalam’ keh1dupan sehan-hau sehmgga RTINS _.';masaiah yang mungkin, melaporkan kema- .
. siswa t;dak lag1 merasa cemas saat akan menger- - juan:yang dicapai setiap anggota kelompok S
' Jakan tugas maupun mengikuti tes matematika, ._dan presenta81 di kehs R o -
-Dengan demikian pembeia_}aran matematlka tidak o B T
1ag1 men}adl momok bagi semua siswa sehmgga_' R _Bentuk}cégiatmi Strategi pembelajaran ekspo- -
- diharapkan] hasxl bela_;aranya akan meningkatdari . sitori- menurut Romizouwski (1984: 56) dimulai.
waktu ke waktu. : . dari pemaparan informasi, pemberian tes, pembe-.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, rian latihan soal, dan pemberian kesempatan untuk__:__ -
nampak bahwa peran strategi pembelajaran dalam menerapkan informasi yang telah dipelajari pada’
kegiatan pembelajaran matematika cukup penting. situasi dan masalah yang berbeda. Sementara it
Untuk ity, dianggap perlu untuk melakukan suatu menurut Burry dan King (1994:174), kegiatan. -
penclitian tentang pengaruh strategi pembelajaran dalam pembclajaran ekspositori, meliputi: N
dan kecemasan teradap hasil belajar matematika. 1., setting the scene atau persiapan pembelajar-
' Strategi pembelajaran pada penelitian ini ada- an; :
lah pedoman umum kegiatan guru-siswa dalam 2. Presenting the material atau penyajian materi
memijﬂdkan peristiwa pembelajaran yang efektif oleh guru; .
untuk mencapai tujuan tertentu yang terbentuk' 3. Student activity atau kegiatan siswa yang .
oleh- paduan aniara kegiatan pembelajaxan me- Ineﬁputi n’;gmbaca, n}enuﬁs, mengerjakan -
tode, media, dan pendefinisian peran guru dan tugas, mengingat-hal-hal penting dalam pe-.
siswa. Dalam penelitian ini diujicobakan dua lajaran; memecahkan masalah; dan
strategi pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran 4, Checling undersionding/transfering material
ekspositori dan Problem Based Learning (PBL). toveal life, yaitu untuk mengetahui apakah
Strategi pembelajaran dengan PBL meéna- siswa memahami materi pelajaran yang
warkan kebebasan siswa dalam proses pembe- disampaikan guru atau tidak.
lajaran. Panen (2001:85) mengatakan bahwa
_dalam strategi pembelajaran dengan PBL, siswa ...Kecemasan adalah respons normal dari emo-
diharapkan terlibat dalam proses penelitian yang sional dan fisik yang terjadi ketika seseorang
mengharuskannya untuk mengidentifikasi perma- diliputi oleh takut terhadap sesuate yang akan
salahan, mengumpulkan data, dan menggunakan terjadi yang ia mungkin tidak dapat mengatasi
data tersebut untuk pemecahan masalah. Smith & atau di luar kendalinya. Definisi ini mengandung
Ragan (2003:3) dalam Visser mengatakan bahwa dua dimensi, yakni emosi dan fisik meskipun ada
sirategi pembelajaran dengan PBL merupakan yang menyebut kedua hal itu merupakan satu
usaha untuk membentuk suatu proses pemahaman dari dimensi emotionality (Jailani, 2002: 25).
isi suatu mata pelajaran pada selurvh kurikulum. Blackburn dan Davidson seperti dikutip Jailani
Keterlibatan siswa dalam strategi pembelajaran {2002:47) menyatakan bahwa kecemasan pada

seseorang dapat dilihat dari gejala-gejala yang
ada, seperti suasana hati, pikiran, motivasi, pe-
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' .matemaiika dapat menguntungkan tetapz daiam' i
e koﬁdm yang tidak stabil yaitu terlalu rendahatau
: erlalu t_;nc_rgl ‘maka kecemasan matematika akan .
) -menjadi faktor _.penghambat __daiam pencapalan' .
L n "apkan Sementara_:"'____:'___

'-1tu Anastas1 da "Uxbma (1997:21) menjelaskan
E hubungan antara. kecemasan'-matematxka' '

dengan haszl tes adalah tldak linier.

yang. menun_]ukkan adanya suafu - bahaya yang

" harus dihindari, kekurang-mampuan, atau adanya -

kemungkman kegagaian dalam merespons mate- T
o .tes kecemasan: matematika yang d1kembangkan '

o .1emahan daya mgat deﬁ51t penomlansz kogmtzf s
_ -.tldur terganggu, worry, kurang kendaly; tergang~'
: gunya fungsz psikis, suasana hati, kewaspadaan

: memuncak akiivitas terganggu, gemkan otomatis
memngkat gangguan fungsi genitourinary, dan
atau koordinasi motor terganggu. Indikasi-

. 1nd1kasz tmsebut dapat drkelompokkan ke dalam

 dimensi kogdmf (pikiran), emosi, dan “iswlogis

: Dala.m ka_;;an i, aspei{ matemauka mencakup i

mateu proses belajar menga;ar (vang didalamnya

‘melibatkan guru); evaluasi; dan penerapan mate-
' matikfi baik pada diSipiiia 1Imu tertentu, maupun
daiam kehidupan. sehar1~har1

~Hipotesis penelitian ini adalah sebagzu beri-
kut: (1) Secara keseluruhan hasil belajar matema-
tika siswa yang mengikuti strategi pembelajaran
dengan PBL lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang mengikuti strategi pembelajaran eks-
positori; (2) Hasil belajar materatika siswa yang

"-:_mate.mauka.smwa VanaBe beba's periakuan__ ':
“ . adalah strategi. pembelajaran 'a_.ng dibedakan - -
- Z_menjad1 dua: keiompok yaitu sirategi’ pembela- e

- Dari uraian di atas dapat disunpulkan:bahwa -~ jarandengan PBL sebagai kelompok eksperimen

= k'ecemasan ma‘{ematika adalah suatu: respons 5
_f-_dan sesaorang terhadap (stzmuius) matematxka PN

idan. strategz pembelajaran Eksposxton sebagai
'keiompok kontrol. Variabel bebas. intervensi
yang berupa: vanabel atnbut adalah kecemasan
o matematikfl : REEE IR

Pengumpu}an data yang dlounakan adalah :

- pleh Jailani (2002:7159) yang telah diti'coba
“kembali dan tes hasil belajar: metematika. Pen-

gujian h1p0teszs dilakulan dengan menggunakan
Teknik Analisis Varians (ANAVA) dua jaiul yang
dlianjutkan dengan wji Scheffe Lo

HASIL PENELETIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasaakan hasil analisis data dengan ANAVA, -

dua jalur pembukuan thotesn; dalam nenehuan
ini dapat dijelaskan dalam uraian berikut. '

- Periama, secara keseluruhan terdapat perbeda&n

hasﬂ belajar matematika siswa yang mengikuti
strategi pembelajaran dengan PBL lebih tinggi
daripada hasil belajar matematika siswa yang
mengikuti sirategi pembelajaran Ekspositori.
Dari hasil perhitungan dipéroieh skor rata—rata

pembeiajaran dengan PBL sebesar 24 12 se-
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& ciangkan kelompok siswa yang menglkun strategl _

S pembeiagamn EkSpOSltOn mem1hk1 skor 1ata~rata
-' _"sebesaer 90, SR e

o .__Hasxl perhatungan ANAVA dua Jﬁllli memm~

g }ukkan bahwa mia; i*h 40 67 temyata lebah be~

.c“ié.aii.pengamh yang mgmﬁkan antara penerapan _ |
. strategi pembelajaran dengan PBL dengan strategi ...
. -pembela_]aran Eksposrfon te1hadap hasil beiajar..

: matematzka
Hasil uji Scheffe’ diperoleh Fh sebesar 41,07
dan Ft sebesar 2,70 pada taraf signifikansi o =
-0,05. Ternyata Fh>Ft sehingga Ho ditolak dan H,
'dltenma Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa secara Keseluruhan hasil belajar matema-
tlka siswa. yang meng1kuu sirategi pembelajaran
dengan PBL lebih tinggi daripada siswa yang
mengzkutl strategi pembelajaran ekspositoxi. °
“‘Kedua, hasil belajar matematika’ kelompok
siswa yang memiliki kecemasan matematika
tmgg1 ‘dan mengikuti strategi pembelajaran de-
ngan PBL memiliki skor rata-rata sebesar 25,68,
sedangkan kelompok siswa yang memilikikece-
masan matematika tinggi dan mengikuti strategi
pembelajaran Ekspositorimemiliki skor rata-rata
sebesar 18,38,

- Dari hasil uji Schefie’ diperoleh Fi, Fy, sebesar
197,37, sedangkan. F,F, untuk taraf signifikansi
o= 0,05 sebesar 2,80 dan F,F, untuk tarafsig-
nifikansi 0,01 besarnya 4,22. Ternyata nilai Fy,Fy,
lebih besar daripada F F,.baik pada taraf signifi-
kansi 0,05 maupun untuk taraf signifikansi 0,01,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Artinva,
bagi kelompok siswa yang memiliki kecemasan
matematika tinggi, siswa yang mengikuti strategi
pembelajaran dengan PBL memiliki hasil belajar
matematika yang lebih tinggi daripada siswa vang
mengikuii strategi pembelajaran Ekspositori.

Ketﬁga;'hasil belajar matematika bagi siswa
yong memiliki tingkat kecemasan matematika
rendah yang mengikuti strategi pembelajaran
dengan PBL lebih rendah daripada siswa yang
mengikuti strategi pembelajaran Ekspositori.
Dari hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata
kelompok siswa yang memiliki skor kecemasan
matematika rendah dan mengikuti strategi pem-
belajaran dengan PBL memiliki sebesar 21,72,
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sedangkan kelompok siswa yang mepiliki kece-._ T
masan matematﬂ{a rendah dan'mengikuti strategi - -
pembelajaran ekspos;tom mennhkl skor rata-rata L

sebesar 23,89,

Berdasarkan uji Scheffe dlperoieh Fh
Fy, sebesar 18,84, sedangikan F.F, untuk’ taraf
mgmﬁkanm 0,05 sebesar adalah 2,80 dan F e
E. untuk taraf mgmﬁi\anm 0:01° besamya 4, 22
-Temyata nilai FuFy lebih kecil ‘daripada F,Fy
_baik pada taraf signifikansi 0,05 maupun uniuk.
taraf signifikansi 0,01, sehingga Ho diterima dan o
H ditolak. Artinya, bagi kelompok siswa yang
memiliki kecemasan matematika rendah, siswa
yang mengikuti strategi pembelajaran dengan
PBL memiliki hasil belajar matematika yang lebih
rendah daripada siswa yang mengikuti strateg:: _

pembelajaran Ekspositori:

Keempat, terdapat perigaruh interaksi antara

strategi pembelajaran dan kecemasan matematika

terhadap hasil belajar matematika. Hasil uji hi--

potesis kedua menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang memiliki kecemasan
matematika tinggi dan mengikuti sirategi pembe-
lajaran dengan PBL lebil tinggi daripada siswa
vang meniliki kecemasan matematika tinggi dan
mengikuti strategi pembelajaran Ekspositori.
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang memiliki
kecemasan matematika rendah dan mengikuti

strategl pembelajaran dengan PBL lebih rendah

daripada siswa yang memiliki kecemasan mate-
matika rendah dan mengikuti strategi pembela-
jaran Ekspositori.

Hasil uji hipotesis kedua dan ketiga mengin-
dikasikan adanya interaksi antara strategi pem-
belajaran dengan kecemasan matematika dalam
pengarulmya terhadap hasil belajar matematika.
Hasil perhitungan ANAVA mengulcuhkan indikasi
tersebut karena dari perhitungan diperoleh Fp,Fy,

= 176,99 yang temnyata lebih besar daripada ni-
lai F F, = 3 91 untuk taraf signifikansi o = 0,05
dan lebih besar juga daripada F.F. = 6,90 untuk
taraf signifikansi o = 0,01 atan FF,>F . F,. Hal
ni berarti Ho ditolak dan H; diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
interaksi yang sangat signifikan antara strategi
pembelajaran dan kecemasan matematika dalam
pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika.




KECEMASAN MATEMATIKA

| -'tampak pada Gambar 1.

o 'Pengujlan keempat hxpoteszs yang diajukan. .

P 1_‘ ama has1l up hlpote31s pertama ehh_ :
g berhasﬂ menolak hlpotems 10} yang menyatakan

: .txdak ada pelbedaan hasil belajar matematika an-
' _tara keiompok siswa yang mengzkuh pembela_] ar-
‘an. dengan strategi. pembelagaran dengan PBL
‘dan kelompok siswa yang mengikuil strategi
'Ipembeia;aran EkSpOSltorI Oleh sebab itu, secara
keseluruhan. terdapat perb > _
. 'mate"nauka antara Siswa yang mengx uti str ategi
pembelajaran dengan PBL dengan siswa yang
: _.meng1kut1 strategl pembelajaran Ekspos1tor1
yaltu hasil beiajar matematika siswa yang mengi-
kuti strategi. pembeia}aran dengan PBL lebih
tinggi daripada hasil belajar matematika siswa
yang mengxkutx sﬁategi petbelaj aran Elkspositori.

._K_edua, hasil uvji hipotesis kedua berhasil
‘menolak hipotesis nol yang menyatakan tidak
ada perbedaan hasil belajar matematika siswa
yang memiliki kecemasan matematika tinggi,

CEE ;Intemkm antara strateg1 pem e}a}_ ran_ dan '
kecemasan matemanka dalam pengaruhnya_..
/ terhadap_ asil belajar- matematxka secara graﬁs

as;_i beia;ar =

 Gambar 1. Pengarvh Sﬁatef‘éi"'P.embeIaj aran & Kecemasan .i\?ié%_i?néﬁk?i'tezhatiéb'ﬁ_a'éif'ﬁ'ﬁéiéﬁu.a.r_m tmatika, o

; antara keiompok szswa yc.ng menglkutl Strateg1 :
3 ;pembela}aran dengan PBL dan kelompok siswa . - -
- yang mengﬂmtz strategl pembeiajaran Eksposxton -
.. ‘Oleh karena ifu, terdapat perbedaan hasil belajar
hy matematﬂ{a siswa. yang memzhlq tmckat kece- .
masan: matematxka iinggi antara yang menglkun -
strategi pembela;aran dengan PBL: dengan vang - o
: ~mengikuti: strategi pembeiajman EkSposﬁ:on AR
yaitu hasil belajar matematika siswa yang mengi- -

kuti strategi. pembelajaran dengan PBL lebih
tinggi daripada hasil belajar matematika siswa
yangmengikuti strategi pembelajaran Ekspositori.

~Ketiga, hasil uji hipotesis ketiga berhasil
menolak hipotesis .nol yang menyatakan bahwa

tidak ada perbedaan hasil belajar matematika -
“Usiswayang: mem1i:k1 kecemasan matematika”

rendah, antara kelompok siswa yang mengikuti
strategi pembelajaran dengan PBL dan kelompok
siswa yang meng;kun strategi pembelaj aran Eks-
positori. Oleh karena itu, terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa yang memiliki tingkat
kecemasan matematika rendah antara siswa yang
mengikuti sirategi pembelajaran dengan PBL
dengan yang mengikuti sirategi pembelajaran
Ekspositori, yaitu hasil belajar matematika siswa
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. ..'-_-"_yang meﬁglkuti stratecrz 'pembeiajaran dengan :

PBL ieblh rendah danpada hasil belaJ armatema-
b tika szswa yang mengﬂcutx strateg1 pembelajaran_ L
L b : _hngkungan sekitar sekolah' dan siswa sehmgga

- guru perlu menyadari bahwa cha ‘bukan satu-
o samnya sumber belajar bagi siswa. Dalam kaitan

Cdnd, guru hcndaknya tldak lagz berperan ‘penuh

= e "_Ekspos:lton LR

: '_"';belhasﬂ menolak hipOtéSiS nol yang menyatakan

- :s:tadak terdapat interaksi antara strategi pembe-.
ajaran dengan: PBL__dan”kecemasan matemaa_';.ﬁ- i
a.’dalam pengaruhnya terhada hasil’ belajar'
matematika. Jadi uji hipotesis keempat menun- -
- dinamisator dalam proses pembeia}aran Dengan

S jukkan bahwa terdapat interaksi antara strategi

) ._:-'-_pembelaj aran dan kecemasan matematlka dalam .

L .-.:pengamhny:i terhadap hasil beia;ar matematlka

1 .3 d;paparkan maka 1mp11ka31 terhadap hasil be-

. ‘lajar matematika adalah sebagai berikut. Pex«z._ -
~tama’ strateg1 pembelajaran dengan PBL perlu

- lebih banyak digunakan dan dikembangkan dalam
' "pembelajaran matematika, khususnya di SMK
: -_'teknoiog1 dan industri. Dalam strategi pembe-

lajaran’ dengan PBL, proses pembela_]ar-an tid&k:

-hanya tmnsfer of knowledge”, tetapi proses
' pcmbe_legaran ‘matematika dapat lebih bersifat
membangun pengetahuan melalui berbagai aktivic
tas belajar, seperti membaca suatu permasalahan,
mendiskusikannya dengan sesama siswa, men-
gakses informasi dari berbagai sumber belajar,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Siswa
diberikan kesempatan terlibat aktif dalam berb-
- agai aktivitas dan pengalaman wntuk menemukan
sendiri berbagai konsep dan prosedur matematika.
Dengan demikian proses pembelajaran dapat me-
menuhi kebutuhan siswa sesuai dengan karakter-
istik dan tujuan dari mata pelajaran imatematika.

Kedua, Pergeseran Peran Guru dalam Pembe-
lajaran Matematika. Terjadinya pergeseran peran
guru dalam proses pembelajaran matematika.
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan
strategi pembela_}aran dengan PBL dalam pembé-
lajaran matematika secara keseluruhan lebih efek-
tif dibandingkan strategi pembelajaran Ekpositori,
apalagi bagi siswa yang memiliki kecenderungan
kecemasan matematika tinggi. Hal ini menunjuk-
kan bahwa strategi pembelajaran yang bertumpu
pada siswa lebih efektif daripada strategi pem-
belajaran yang bertumpu pada guru. Dengan
demikian, perlu adanya perubahan peran guru
yang semula kegiatan belajar berpusat pada goru
menuju ke arah kegiatan belajar yang terpusat
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_ "'pada 51swa dalam proses pembelaj aran matem
- tika d1 kelas. Gum dmarapkan mau berba giperan

"'Keempat has;l uji hlpoteszs keempat telah

. jaran matematika di kelas, tet ;
'banyakberperan sebagaz faszhtator motwator da.n

‘dengan sumber belajar Iam ‘yang ada di kelas

Sebagax pengajar yang. menguasaz p1 0ses pembeia~

demlklan gum INAMpPU mendayagunakan berb- o

agai sumber belajar yang ada di kelas, sekolah,

" Berdasarkan temuan penelitian yang telah . ‘maupun lmgkungan sek1taraga1 dapat membanmf___,.“.
B mempennudah siswa daIam belajar. -

Sebagal fasahiatm motivator dan dmam}satorff

guru hendaknya juga memben bim-bingan dan

arahan yang diperinkan aga.r siswa mau beiajar:_' o
lebih rajin dan tekun dalam rangka mencapai tu—__f o
juan belajarnya. Oleh karena itu, guru diharapkan
mampu bertindak sebagai manajer di kelas yang'
dapat memberdayakan segala sumber belajar yang -
ada untuk kepentingan proses pembelajaran. Agar =
pergeseran peran guru dalam proses pembelajaran
tersebut dapat terlaksana, ada tiga hal yang perlu
diperhatikan, yaitu (a) Sertua komponen penye-
lenggara pendidikan di sekolah, baik guru maupun.
kepala sekolah, perlu mengubah sikap dan pan-
dangannya terhadap siswa, Dalam pembelajaran,
siswa hendalmya dipandang bukan lagi sebagai. -
objek pembelajaran yang dianggap kurang aktif
dan hanya menerima apa yang disampaikan guru.
Sebaliknya siswa hendaknya dipandang sebagai
subjek belajar yang sedang tumbuh dan berkem-
bang, penul dengan potensi diri, dan memiliki ke~
cenderungan untuk mengembangkan diri dan siap'
dikembangkan, Siswa adalah subjek belajar yang
aktif dan membutuhkan perhatian dan pengakuan
dari guru. Dalam kaitan ini, sekolah seyogyanya
bertanggung jawab mengupayakan bagaimana
siswa yang memiliki potensi untuk berkembang
itu memperolah kesempatan seluas-luasnya
untuk mengembangkan diri melalui proses pem-
belajaran di sekolah. Guru hendaknva diberi
kesempatan untuk mengembangkan program-
program pembelajaran yang dapat mendukung
dan menstimulasi perkembangan siswa seopti-
mal muagkin (b) Dalam proses pembelajaran
matematika di sekolah, hendaknya lebih banyak




| yang sancat béﬂhanfaat dzﬂam upaya ineinban gun
: --sendm berbagal pengetahuan yang dlperlu.kan -

'-Unmk itu, analisis tugas-tugas: yanc menantang

siswa periu dlkembangkan oleh guru agarproses .

-pembelaj aran matematika lebih ‘menggairahkan
 dan’ menyenangkan {c) Pembela_;aran matema-
tika di SMK bidang teknolog1 dan‘industri periu

- lebih- ditekankan pada segi proses, selain produk

“dan 51kap Onentam pembeiajaran matematika di
'SMK teknologl dan industri perfu’ mulaz bergeser
dari onentas1 isi atau materi pela; aran 1’116111.1_]11 arah
pmses pembelaj aran. : ;

" Ketiga, Hasﬂ Penelitian pada Lembaga Pendi-
d1kan Tenaga Kependldikan (LPTK) Secara lebih
khusus sesuai dengan lingkup penelitian yang di-
lakukan, 1mphka31 dari hasil penelitian ini adalah
_dl,tujukan kepada Lembaga Pend1d1ka11 Tenaga
Kependadﬂxan (LPTK), khususnya Pl ogram Studi

Pendidikan Matematika (PM). Program Studi PM

sebagai lembaga pendidikan prajabatan bagi calon
gurn matematika tingkat Sekolah Menengah ter-
masuk SMK bidang teknologi dan industri, perlu
membekali mahasiswanya dalam hal pengelolaan
proses pembelajaran, khususnya dalam memilih
strategi pembelajaran matematika yang sesuai
~dengan karakteristik siswa. Hal ini sangat penting
karena terkait dengan cara memandang siswa seb-
agai subyek belajar yang aktif dan penuh potensi
untuk berkembang, serta guru sebagai fasilitator,
motivator, dan dinamisator dalam proses pembe-
lajaran. Dalam proses pembelajaran yang diuta-
makan bukan seberapa banyak menguasai materi
pelajaran, tetapi lebih pada bagaimana siswa
memperoleh pengetahuan itu sendiri, Berkenaan

_ dengan hal tersebut para 1nahas1swa perlu dib '_kah :.: : | :
: '_fd_:' gan I{emampuandanketerampﬂan g&zm ___aig_ o :ﬁ';_ :

: -masaiah menyehdim mengakses berbagai .Sum;:. ._: L

S ._ber belajar mempred1k31 membuat kes1mpulan R

‘dan mengomunikasikan hasil pemecahanmasalah_ N

yang dapero}eh Keoxatan tersebut dapat dlbenkan L

__melalui tugas-tugas yang menantang, yang dimu- -
lai dari kegiatan kelompok sampai kegmtan secara
individual, Hasil kerja setiap. I\e}ompok diprea

: '_sentamkan dan didiskusikan bersama mahasiswa
1a1nnya di depan kelas kemudlan dosen membe-
rikan lembar penilaian kepada setiap mahasiswa
untuk mengetahm seberapa jauh materi kuliah
dapat dlcapal mahasiswa, Seberapa janh materi
kuliah dapat du:apai memang tidak parlu menjadi
target yang harus dipaksakan, tetapi yang utama
adalah memberikan pengalaman beiajar kepada
mahasiswa tentang bagaimana menerapkan pro-
ses pembeia_] aran dengan menggunakan sirategi
pembelaj aran dengan PBL. Untuk itu, dlpeﬂukan
kesadaran dan Semna dosen pengampu mata
kuliah di program studi Pendidikan Matematika
unfuk menguasai strategi pembeiagaran dengan
PBL; (b) Mengintegrasikan strategi pembelajaran
dengan PBL ke dalam mata kuliah Proses Belajar
Mengajar (PBM). Mata kuliah PBM diupayakan
tidak sekadar menyampaikan materi berupa
informasi-informasi berkenaan dengan belajar
dan mengajar, tetapi juga mencoba menerapkan
pengelolaan kegiaian pembelajaran yang mengacn
pada strategi permabelajaran dengan PBL. Dalam
kaitan ini, mahasiswa diharapkan dapat mengin-
tegrasikan berbagai pengalaman dari mata kulish
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bzdang studl mata kuhah PBM ; Imaupun pengala-

. man dari penerapan strateg1 pembelaj aran dengan

.~ JPBL yang pernah chlakukan dalam mempelajan
berbacrai materl kuiah :

._-_KESEMPULAN -

- .Berd_ 'arkanhasxl pengu_uanhipotesm dltemukan__ :

ma et ika siswa yaﬁg menglkutl strategl pem-"-' )

B -belajal an dengan PBL lebih tmggl danpada hasgil
"belaj ar matematﬂ{a siswa yang men glkuti strategi

- pembela}aran Ekspositori. Dari- temuan ini dapat

disimpulkan _bahwa__ untuk ‘meningkatkan ‘hasil
belajar matematika siswa SMK bidang teknologi
dan industri dapat menggunakan strate g1 pem’oe-
lajaran dengan PBL. '

Kedua, bagi siswa yang memilxk: kecende-
nmgan kecemasan matema‘aka tmgg1 hasil be-
lajar matemanka siswa yang mengikuti strategi
pembelajaran dengan PBL lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti strategi pembelajaran Eks-
positori. Dari temuan ini dapat disimpulkan bah-
wa untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa SMK bidang teknologi dan industri yang
memiliki kecenderungan kecemasan matematika
tinggi dapat dilakukan dengan menggunakan
strateg1 pembelajaran densan PBL.

Ketzga bagi siswa yang memilikikecenderung-
an kecemasan matematika rendah, hasil belajar
matematika siswa yang mengiluti sirategi pem-
belajaran dengan PBL lebih rendah daripada siswa
yang mengikuii strategi pembelajaran Ekspositori.
Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa
SMK bidang teknologi dan industri yang memiliki
kecenderungan kecemasan matematika rendah
dapat dilakukan dengan menggunakan strategi
pembelajaran Ekspositori.

Keempat, terdapat pengaruh interaksi antara
strategi pembelajaran dan kecemasan matematika
terhadap hasil belajar matematika. Dari temuan
ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkat-
kan hasil belajar matematika bagi siswa di SMK
bidang teknologi dan industri yang memiliki ke-
cenderungan kecemasan matematika tinggi dapat

64 | Komunika Vol: 14 No: 2 Tahun 2011

Samay |
'-_Berdasarkan hasd temuan pembahasan hasz
: penehtzan dan keterbatasan yang ada’ pada peﬁe
litian ini; beberapa saran dapat dlajukan kepada S
guru sebagal pelaksana pembeiajaran dikelas, ke— el
pada kepala sekolah, dan kepada peneliti lainnya.
Pertama, Kepada Guru SMK bidang teknologi -
dan-industri khususnya, disarankan agar: (a) -

dilaimkan dengan menggunakan strategi pembe- aer '
lajaran dengan PBL. Sebaliknya, bag1 siswayang e
memiliki kecenderungan kecemasan matemaﬂka_ T

' rendah dapat dilalukan dengan strategl pemoeia—' e

_}alan Eksposﬂon

Melaksanakan pembelajaran-dengan menggu-

nakan strategi pembelajaran dengan PBL sebagai -

salah satu alternatif dalam pembelajar-an matema-~
tika, Dengan strategi pembelajaran dengan PBL

pencapaian hasil belajar matematika secara ke-

seluruhan terbukti lebih berhasil dibandingkan
dengan strategi pembelajaran Ekspositori. Strategi
pembelajaran dengan PBL lebih memungkinkan
terbelajarkannya mata pelajaran matematika se-
cara utuh. Dengan kata lain, siswa lebih banyak
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
berlatih memecahkan masalah melalui diskusi dan
mengakses informasi dari berbagai sumber bela-
jar; (b) Dalam merancang dan mengembangkan
program pembelajaran matematika, guru perlu
memperhatikan karakteristik siswa yang mem-
peroleh program pembelajaran matematika terse-
but. Kepada siswa yang memiliki kecenderungan
kecemasan matematika tinggi akan lebih tepat jika
mengikuti stategi pembelajaran dengan PBL. Se-
baliknya, siswa yang mermiliki kecenderungan ke-
cemasan matematika rendah lebih tepat mengikuti
strategi pembelajaran Ekspositori. Untuk itu, gura
diharapkan lebih cermat dalam mengidentifikasi
karakteristik siswa, karalteristik materi pelajaran,
dan kompetensi yang hendak dicapai agar dapat
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran
matematika yang lebih tepat; (c) Guru hendaknya
berusaha meningkatkan kemampuannya dalam
menggunakan strategi pembelajaran dengan PBL.
Hal ini sangat mendesak karena strategi pembe-
lajaran dengan PBL relatif masih baru dan guru
belum terbiasa menggunakannya; (d) Melakukan
penilaian hasil belajar matematika siswa secara
terus-menerus dan berkesinambungan. Untuk itu,




':';::_'_.;pembelagaran ecara keselurihan. Ketloa, Kepada_'-_ :
- Peneliti lain untuk mengembanekan penelitian
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- '_."menmgkatkan hasil belajar matematika siswa,
dan_ mengkaﬁ strateg1 pembe}ajman 1am serta

' "dengan mempertunbangkan karakterzstﬂi siswa

- yang terkan dengan hasil belajar matematika_

" Berkenaan dengan itu, maka perlu dikaji hal-hal
- sebagai berikut: a) melakukan penelitian ulang
R dengan mehhat ‘hasil belajar matematﬁca bukan
©saja dari segi isi, tetap; juga dan segi pmses dan

s1kap matemataka b) melakukan konti ol terhadap
variabel bebas di luar variabel yano dlteim den-
gan leb1h ketat sepertl minat dzm motwam siswa,
gaya be}a;al cara belpxkn bakat dan kecerdasan

dan lain-lain; c) melakukan penehtian ulan g pada

'Iokasz atau jenjang sekolaly yang berbeda untuk

L znengetahul apakah ] hasil: penehtzan yang dﬂaku-__._ S

kan sama dengan hasil penehtxan ini; d) memilih
guru pengampu mata pelajaran matematika den-
-gan: 3ams keiamzn atau jez}}anﬂ pcndldlkan yang
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